BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan
telah dibahas pada bab sebelumya maka dapat ditarik kesimpulan sehubungan
dengan permasalahan penelitian yang diajukan maka penulis berkesimpulan
bahwa pengelolaan potensi desa dalam peningkatan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat dapat disimpulkan :
a. Perencanaan (planning)

Dalam tahapan perencanaan pengelolaan potensi desa diawali
dengan musyawarah bersama antara pemerintah desa, BPD, tokoh
masyarakat dan juga masyarakat.hasil musyawarah tersebut, membahas
tentang pengelompokan potensi desa dan penetapan masyarakat desa
sebagai pengelola potensi berdasarkan pada keterampilan yang dimiliki
masyarakat dalam mengelolah setiap potensi yang ada. potensi-potensi
(gula batu, gula air, minyak kayu putih, garam dan perikanan) secara
kelompok dan secara mandiri. untuk hasil pengelolaan potensi tersebut
tidak dijual secara kolegtif melainkan dijual secara sendiri kepada
pembeli. Sedangkan potensi parawisata Bukit Tuamese belum dibahas
dalam musyawarah karena potensi ini belum mempunyai peraturan desa
untuk dikelolah olen masyarakat. kemudian dalam perencanaan ada

beberapa kendala yang dihadapi seperti keterbatasan pengetahuan atau



keterampilan pengelolah dan alat pengelolah yang belum memadai
sehingga perencanaan yang dilakukan belum berjalan dengan baik.
b. Pengorganisasian ( organizing)

Dalam pengorganisasian pemerintah desa dan masyarakat
mengelompokan dan menentukan potensi desa ( gula, garam, minyak kayu
putih dan perikanan) yang akan dikelolah kemudian memilih masyarakat
sebagai pengelolah untuk mengelolah potensi-potensi tersebut. Penetapan
kelompok pengelolah dilihat berdasarkan keterampilan masyarakat dalam
mengelolah potensi-potensi yang ada. dalam tahapan pengorganisasian
beberapa kendala yang dihadapi oleh pemerintah dan juga masyarakat
yaitu belum tersedianya wadah atau organisasi yang menampung potensi
desa seperti BUMDES sehingga pengorganisasian yang dilakukan secara
umum.kemudian keterbatasan pengetahuan dari masyarakat dan aparat
desa terkait pengelompokan pengelolaan potensi desa yang mengakibatkan
pada pelaksanaan yang kurang matang.

c. Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan pengelolaan potensi desa (gula batu, gulah air, garam,
minyak kayu putih, dan perikanan) di Desa Tuamese dilakukan secara
kelompok dan secara individu dimana pengelolaan yang dilakukan oleh
masyarakat masih bersifat manual atau secara tradisional.

pengelolaan potensi desa yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Tuamese masih belum efektif dikarekan ada beberapa hambatan seperti

kemampuan masyarakat terkait pengelolaan potensi desa yang masih



terbatas, alat pengelolaan potensi desa yang masih bersifat tradisional dan
tidak tersedianya wadah atau organisasi yang siap mengelolah dan
menampung hasil potensi desa seperi Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) sehingga pelaksanaan pengelolaan potensi desa di Desa
Tumese belum terlaksana dengan baik.
d. Pengawasan
Dalam pengawasan terhadap kegiatan pengelolaan potensi desa di
Desa Tuamese yang telah dilakukan atau dilaksanakan, pengawasan yang
dilakukan belum maksimal dikarenakan pengawasan yang dilakukan
jarang bahkan hampir tidak dilakukan. kemudian kendala yang dihadapi
dalam pengawasan atau controlling adalah masalah krusial karena
kesadaran masyarakat yang masih kurang untuk mengontrol pemerintah
desa, bisa saja pemerintah desa mengalami kekeliruan dalam menjalankan
tugas lebih khususnya dalam pengelolaan potensi desa untuk meningkatan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
5.2. Saran
Dari beberapa uraian di atas maka peneliti memberikan beberapa saran
diantaranya :
a. Perencanaan
Untuk menciptakan perencanaan pengelolaan yang tepat maka
pemerintah desa harus mempunyai Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) sehingga pengelolaan potensi desa tersebut dikelola oleh

BUMDES sehingga BUMDES melakukan perencanaan yang matang



kemudian hasil pengelolaan potensi desa dijual secara kolegtif kepada
pembeli.
b. Pengorganisasian
Pemerintah perlu mengadakan BUMDES supaya proses
pengorganisasain untuk pengelolaan potensi desa dapat dikelompokan
dengan baik dan tepat, kemudian pemerintah desa perlu mengadakan
sosialisai terkait edukasi tentang pengelolaan potensi desa yang baik
sehingga masyarakat memahami pengelompokan yang baik sehingga
dalam proses pelaksanaan pengelolaan potensi desa bisa berjalan
dengan efektif.
c. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan pemerintah desa perlu mengadakan
pelatihan pengelolaan potensi desa sehingga masyarakat dibekali
keterampilan pengelolaan yang baik kemudian pemerintah desa perlu
menyediakan alat pengelolaan yang memadai seperi pukat, jala dan
perahu untuk meningkatkan hasil penangkapan masyarakat nelayan
kemudian menyediakan teknologi tepat guna untuk pengelolaan
potensi gula, garam dan minyak kayu putih sehingga pelaksanaan
pengelolaan potensi tersebut berjalan dengan baik.
d. Pengawasan
Pemerintah harus mengadakan sosialisasi kepada masyarakat

terkait pentingnya pengawasan terhadap suatu kegiatan agar kelebihan



dan kekurangan dari suatu kegiatan dapat dibawakan dalam evaluasi

guna untuk memperbaiki dan memanimalisir kesalahan.
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